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ABSTRAK

Bahan alami minyak cengkeh dapat digunakan untuk anestesi ikan karena memiliki
kandungan senyawa metabolit eugenol. Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh minyak
cengkeh dalam pemingsanan dan penyadaran, sintasan serta dosis optimum untuk proses
anestesi ikan Nilem. Rancangan percobaan secara acak lengkap dengan empat perlakuan dan
empat ulangan. Dosis perlakuan 0,05; 0,10; 0,15; 0,20 mL/L diterapkan. Proses waktu
pemingsanan tercepat pada perlakuan 0,20 mL/L, sedangkan waktu pulih pada perlakuan 0,05
mL/L. dan 100% sintasannya pada perlakuan 0,10 mL/L. Dosis optimum untuk dosis 0,10
mL/L.

Kata Kunci: nilem, eugenol, pembiusan, sintasan

ABSTRACT

The natural ingredient of clove oil can be used for fish anesthesia because it contains eugenol
metabolite compounds. The study aims was to determine the effect of clove oil in induction
and recovery time, survival and optimum dose for the anesthesia process of Nilem fish. The
randomized trial design was complete with four treatments and four tests. Treatment dose
0.05; 0,10; 0,15; 0.20 mL/L is applied. The fastest induction time process at the 0.20 mL/L
treatment, while the recovery time at the 0.05 mL/L treatment and 100% survival at the 0.10
mL/L treatment.

Keywords: nilem, eugenol, anesthesia, survival

240


mailto:taufik.pramono@unsoed.ac.id

Jannah, H. R, Santoso, M, Pramono, T. B/Barakuda 45 4 (2), 240-247
e-ISSN : 2656-7474 DOI:https://doi.org/10.47685 /barakuda45.v4i2.257

PENDAHULUAN

Distribusi dan transportasi ikan
baik induk maupun benih untuk usaha
budidaya umumnya dilakukan dengan
proses transportasi (Santoso et.al., 2022).
Proses transportasi harus menjamin induk
atau benih tidak terjadi kematian yang
tinggi, cacat dan luka (Afriyansah et.al..
2016; Soedibya dan Pramono, 2018;
Pramono etal., 2022). Upaya untuk
mengatasi kendala tersebut adalah dengan
melakukan anestesi (Rohendi et.al., 2020;
Yudhistira et.al., 2020). Proses anestesi
bertujuanuntuk menurunkan proses
metabolisme  ikan  saat  dilakukan
transportasi dan (Suwandi et al., 2012;
Putri et.al., 2022).

Proses anestesi dapat dilakukan
dengan memanfaatkan senyawa-senyawa
metabolit potensial pada bahan alami

dalam menurunkan metabolisme,
mengurangi aktifitas, kompetisi
pengkonsumsian oksigen serta

karbondioksida berlebih pada media air
transportasi (Suryaningrum et al., 2005;
Aini et al.,, 2014, Milkhsalmina et.al.,
2017; Rohendi, et.al. 2019; Yudhistira et
al., 2020; Putri, etal. 2021). Minyak
cengkeh  (S. aromaticum)  memiliki
pengaruh anestetik yang relatif baik untuk
ikan (Hajek et.al., 2006; Saskia et.al.,
2013; Kurniawan et.al., 2021).

Pasar dan perdagangan ikan Nilem
relatif cukup tinggi (Vebiola et.al., 2021).
Distrribusi ikan untuk mendukung proses
perdagangan perlu didukung dengan
teknologi  transportasi  (Soedibya dan
Pramono, 2018). Penelitian ini diharapkan
memperoleh informasi tingkat anestetik
efektif minyak cengkeh dalam
mempengaruhi waktu induksi dan sedatasi,
tingkah laku serta sintasan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan mulai dari
bulan Oktober hingga November 2021, di
Laboratorium Pengujian Kesehatan Ikan
dan Lingkungan Singasari Banyumas. Ikan
nilem sejumlah 160 ekor dengan rerata
panjang dan bobot masing-masing 6,04 +
0,66 cm dan 2,65 + 0,18 gram. Rancangan
Acak Lengkap diterapkan dengan 4 dosis
perlakuan dan 4 ulangan pada penelitian
ini. Adapun perlakuannya antara lain
A(0,05 mL/L), B(0,10 mL/L), C(0,15
mL/L), dan D(0,20 mL/L). Sebelum proses
anestesi, terlebih  dahulu  dilakukan
pemberokan selama 24 jam.

Ikan Nilem berjumlah 10 ekor
dimasukan ke dalam wadah akuarium
berukuran 40x25x10 cm yang telah berisi
media air dan dosis minyak cengkeh sesuai
perlakuan. Waktu induksi dan sedatatif
dihitung menggunakan stopwatch (menit-
detik).

Waktu induksi dihitung saat ikan
mulai dimasukan dalam hingga ikan
mengalami pingsan. Perhitungan waktu
sedatatif yaitu dengan menghitung waktu
saat ikan mulai dimasukkan pada wadah
pemulihan lengkap dengan aerasi hingga
ikan mulai mengalami pergerakkan dan
menerima respon rangsangan. Pengamatan
tingkah laku dilakukan secara deskriptif

baik pada proses pemingsanan dan
pemulihan.
Sintasan dihitung dengan

perbandingan jumlah ikan yang hidup
setelah pemulihan dengan jumlah awal
ikan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Waktu Induksi dan Sedatatif

Tabel 1. Rerata waktu induksi dan sedatatif
ikan Nilem (Osteochilus hasselti)
yang dianestesi menggunakan
minyak cengkeh dengan dosis

yang berbeda
Perlakuan Waktu_ Wakitu .
(ML/L) Indul_<3| Seda’ga5|
(menit) (menit)
A (0,05) 8,14+0,13° 5,20+0,06
B (0,10) 7,68+0,49° 6,42+0,03"
C(0,15)  7,02+0,02° 7,36%0,06°
D (0,20) 6,13+0,05" 8,76+0,36"

Perlakuan minyak cengkeh untuk
anestesi ikan Nilem berpengaruh signifikan
terhadap waktu induksi (P<0,05). Dosis
minyak cengkeh 0.15 dan 0.20 mL/L
berpengaruh nyata terhadap dosis 0.5 dan
0.10 mL/L. Perlakuan 0,20 mL/L
menunjukkan waktu induksinya lebih cepat
yaitu 6,13 menit, sedangkan perlakuan
0.05 mL/L) relatif lebih lama dengan
waktu 8,14 menit.

Waktu induksi pada penelitian ini
nampak semakin cepat seiring peningkatan
dosis minyak cengkeh. Demikian halnya
yang terjadi pada riset yang dilakukan
Amris et.al. (2020) dan Kurniawan et.al.
(2021), yang masing-masing pada ikan
Seargent major dan Cempedik. Kondisi
tersebut disebabkan karena daya anestetik
eugenol yang dapat dengan cepat
mempengaruhi  system  syaraf pusat,
respirasi dan tersirkulasi dalam darah.
Waktu induksi yang relatif lebih cepat
akan mengurangi ikan stress dalam waktu
yang cukup lama.
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Waktu sedatatif ikan Nilem berdasarkan
Anova berpengaruh nyata (P<0.05) akibat
perlakuan anestesi minyak cengkeh. Hasil
uji lanjut, waktu sedatasi setiap perlakuan
berbeda signifikan (Tabel 1). Waktu
sedatatif tercepat pada perlakuan 0,05
mL/L (5,20 menit) dan terlama perlakuan
0,20 mL/L (8,76 menit). Penelitian Riesma
et al. (2014) yang menggunakan minyak
cengkeh pada ikan patin  dengan
konsentrasi 0,010 mL/L, 0,015 mL/L, dan
0,020 mL/L dalam 2 L air memiliki waktu
pemulihan pada rentang 10 — 19 menit.

Waktu induksi dan sedatatif pada
proses anestesi ikan nilem ini masing-
masing menghasilkan waktu induksi yang
lebih cepat dan waktu sedatasi yang
lambat, seiring dengan peningkatan
konsentrasi minyak cengkeh. Pendapat
yang sama juga disampaikan oleh Javahery
et.al. (2012) dan Kurniawan et.al. (2021)
serta Madyowati et.al. (2021).

Secara farmakokinetik, meskipun
eugenol yang terkandung dalam minyak
cengkeh  bersifat  hidropobik, tetap
memiliki daya adsorpsi yang tinggi ke
dalam organ tubuh dan cepat terdistribusi
ke organ lainnya hingga menyebabkan
proses metabolisme ikan Nilem menurun.
Ekstensi atau aktualisasiya nampak pada
aktifitas pergerakan yang kian melemah
secara metabolisme. Ketahanan ikan dalam
proses anestesi sangat bergantung pada
jenis, sifat, ukuran dan bahan anestesi yang
digunakan (Soedibya dan Pramono, 2018).

Respon Tingkah Laku Ikan Nilem

Pengamatan respon tingkah laku
dilakukan saat awal ikan dimasukan ke
dalam wadah yang telah diberi minyak
cengkeh hingga mengalami pingsan. lkan
nilem menunjukkan respon tingkah laku
yang berbeda untuk setiap perlakuan pada
kisaran ~ waktu 0-10 menit. Hasil
pengamatan respon morfologis ikan nilem
disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Respon tingkah laku ikan nilem terhadap permberian minyak cengkeh dengan dosis

berbeda
Waktu Perlakuan
(Menit) A 5 c D
0-2 Ikan bergerak Gerakan renang Ikan bergerak Pergerakan
tidak beraturan, aktif dan miring seperti melambat
sering operkulum lebih hilang
membenturkan cepat keseimbangan,
tubuhnya ke gerakan
dinding wadah, operkulum dan
operkulum sirip dada lebih
bergerak sangat intens
cepat
3-5  Gerakan Pergerakkan Pergerakkan Ikan mulai berenang
operkulum mulai  melambat melambat miring dan stasioner
melambat, ikan Ikan mulai Ikan mulai di dasar
mulai kehilangan  kehilangan berenang miring
keseimbangan keseimbangan
6-8 Stasioner di dasar  Stasioner di dasar ~ Stasioner di dasar ~ Pingsan
dan dan
pingsan pingsan
8-10  Pingsan
Perbedaan respon pada setiap Sintasan
perlakuan disebabkan oleh daya absorpsi Perlakuan penambahan  minyak
senyawa eugenol yang terkandung pada cengkeh dengan dosis berbeda tidak
minyak cengkeh pada tubuh ikan nilem. memberi  pengaruh  yang signifikan

Semakin  besar konsentrasi eugenol,
menyebabkan respon tingkah laku dan
fisiologis yang cepat.

Respon tingkah laku ikan Nilem
yang dianestesi merupakan respon fisiologi
stress. Gejala stress setelah pemberian
minyak cengkeh dapat terlihat pada
intensitas gerakan operkulum yang lebih
cepat dengan pergerakan ikan yang tidak
beraturan. Setelah itu ikan akan bergerak
dengan posisi miring dan terbalik hingga
akhirnya pingsan.

Senyawa eugenol dapat
memberikan efek samping baik dalam
fungsi syaraf, keseimbangan ion pada otak
hingga hilangnya sebagian atau
keseluruhan aktifitas organ-organ tubuh
ikan Nilem. Yanto (2012) menegsakan
untuk control system syaraf pusat
membutuhkan keseimbangan ionic.
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terhadap sintasan ikan nilem diberikan
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) (Tabel.
3)

Tabel 3. Rerata sintasan ikan nilem
(Osteochilus  hasselti) yang
dianestesi menggunakan
minyak cengkeh dengan dosis
yang berbeda

Perlakuan (ml/L) ngka{g/i;ntasan

A (0,05) 95°
B (0,10) 100
C (0,15) 97,5
D (0,20) 92,5

Sintasan ikan nilem pada penelitian ini
berada pada kisaran 92,5%-100%. Sintasan
terendah adalah pada perlakuan D dengan
dosis 0,20 mL/L.
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Hasil sintasan yang rendah seiring dengan
penambahan konsentrasi minyak cengkeh
juga diperoleh oleh Riesma et al., (2016)
(Milkshamina  et.al., 2017); dan
Madyowati etal.,, 2021). Pemberian
minyak cengkeh dengan dosis yang terlalu
tinggi akan menyebabkan ikan menjadi
stress bahkan  kematian. Hal ini
dikarenakan ikan uji tidak mampu
mentoleransi kandungan senyawa eugenol
pada minyak cengkeh yang terlalu tinggi.
Stress pada ikan menyebabkan respirasi
dan metabolisme meningkat hingga ikan
mengalami  hipoksia  (Irianto, 2005).
Hipoksia merupakan suatu kondisi dimana
terjadi kurangnya pasokan oksigen pada
jaringan tubuh. Lebih lanjut, hipoksia akan
menstimulasi hormon katekolamin dan
merangsang peningkatan gerakan
operkulum serta gerakan peristaltik usus
(Sumartini et al., 2009).

Kualitas Air

Kualitas air merupakan komponen
penting yang harus diperhatikan pasca
anestesi dan transportasi (Milkshamina
et.al., 2017; Pramono et al., 2022).

Tabel 4. Kisaran Kkualitas air selama
pemeliharaan 7 hari
Perlakuan  Oksigen  Ph (unit)  Suhu (°C)
Terlarut
(mg/1)
A 8,60-8,89 8-8,2 26,9-27,6
B 8,36-890 8,1-82 269-277
C 8,74-9,22 8-8.2 27,03 - 27,8
D 9,06-9,10 8-8,1 27,1 -28

Suhu air selama pemeliharaan
pasca anestesi pada setiap perlakuan
berada pada rentang 26°-28°C (Tabel 4).
Suhu air selama penelitian tergolong pada
kondisi baik dan layak untuk pemeliharaan
ikan nilem.
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Simanjuntak ~ (2010)  mengungkapkan
bahwa kisaran suhu untuk pemeliharaan
ikan nilem berada pada rentang 18°C
hingga 28°C. Rata-rata pengukuran DO
mendapatkan hasil pada kisaran 8,3-9,2
mg/L. Kandungan oksigen pada media
pemeliharaan tergolong sangat baik.
Kadar oksigen terlarut yang optimal untuk
pemeliharaan ikan nilem adalah >5mg/L
(BBPTBAT, 2016).

Hasil pengukuran pH selama
penelitian ada pada kisaran 8 hingga 8,2.
Menurut Setyaningingrum et al. (2019)
nilai pH yang terlalu rendah maupun
terlalu tinggi dapat berpengaruh terhadap
pertumbuhan ikan nilem.

SIMPULAN

Dosis optimum minyak cengkeh
untuk proses anestesi yang merujuk pada
kecepatan waktu induksi dan sedasi serta
keberhasilan pemeliharaan ikan Nilem
pasca anestesi yaitu 0,10 mL/L.
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